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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio likuiditas dan solvabilitas sebagai alat
dalam menilai kinerja keuangan PT Wahana Pronatural Tbk selama periode 2019-2023.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Rasio
yang dianalisis meliputi current ratio, quick ratio, dan cash ratio untuk mengukur
likuiditas, serta debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) untuk menilai
solvabilitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata current ratio sebesar 212%
mencerminkan likuiditas yang baik. Namun, quick ratio sebesar 147% dan cash ratio
sebesar 20% menunjukkan kondisi yang kurang optimal karena berada di bawah standar
industri, yang disebabkan oleh penurunan kas dan piutang serta peningkatan utang lancar
dari tahun ke tahun. Sementara itu, aspek solvabilitas menunjukkan peningkatan
signifikan utang perusahaan sejak tahun 2021, dengan DAR sebesar 29% dan DER
sebesar 43%. Meskipun terdapat peningkatan risiko keuangan, perusahaan masih
dianggap mampu memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan kestabilan keuangan perusahaan.

Keyword: Rasio Likuiditas; Rasio Solvabilitas; Kinerja Keuangan

ABSTRACT
This study aims to analyze liquidity and solvency ratios as tools for assessing the financial
performance of PT Wahana Pronatural Tbk during the 2019-2023 period. The method used
is descriptive quantitative, utilizing secondary data from the financial statements of
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The ratios analyzed include the current
ratio, quick ratio, and cash ratio to measure liquidity, as well as the debt-to-asset ratio (DAR)
and debt-to-equity ratio (DER) to assess solvency. The analysis results show that the average
current ratio of 212% reflects good liquidity. However, the quick ratio of 147% and the cash
ratio of 20% indicate suboptimal conditions because they are below industry standards,
caused by a decrease in cash and receivables and an increase in current liabilities from year
to year. Meanwhile, the solvency aspect shows a significant increase in the company's debt
since 2021, with a DAR of 29% and a DER of 43%. Despite the increase in financial risk, the
company is still considered capable of meeting its short-term and long-term obligations.
These findings are expected to provide evaluation material for management in efforts to
improve the company's efficiency and financial stability.
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1. INTRODUCTION

Sebuah entitas bisnis, seringkali disebut sebagai perusahaan, bertindak sebagai wadah yang
mengoordinasi berbagai aset dengan tujuan menghasilkan output, baik berupa produk fisik maupun layanan
yang tidak berwujud. Tujuan utama keberadaan perusahaan adalah untuk meraih keuntungan. Namun, dalam
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situasi ekonomi yang tidak stabil serta persaingan bisnis yang semakin sengit, tidak sedikit perusahaan yang
mendadak mengalami kebangkrutan. Oleh sebab itu, prestasi finansial merupakan unsur penting bagi tiap-tiap
perusahaan dalam bersaing dan memastikan keberlanjutan usahanya. Kondisi finansial suatu korporasi dapat
diketahui melalui laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan tersebut.

Manajemen perusahaan perlu melakukan evaluasi kinerja keuangan sebagai upaya memenuhi
kewajiban kepada investor sekaligus mendukung pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Berdasarkan
pandangan Fahmi (2017) dalam Shofwatun et al. (2021), kinerja perusahaan dapat dipahami sebagai proses
evaluasi untuk mengidentifikasi tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku, khususnya
dalam pengelolaan keuangan yang efektif dan akurat. Hal ini tercermin melalui penyusunan laporan keuangan
sesuai standar akuntansi, seperti SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (Generally Accepted
Accounting Principles), serta regulasi terkait lainnya.

Sementara itu, Pang et al. (2020) dalam Lumenta et al. (2021) mendefinisikan kinerja keuangan
sebagai parameter penting untuk menilai dan memantau kondisi finansial perusahaan berdasarkan kapasitas
perusahaan dalam mengoptimalkan keuntungan. Senada dengan hal tersebut, Qamariah et al. (2022)
mengartikan kinerja keuangan sebagai pencapaian atau keberhasilan manajemen dalam mengoptimalkan
pengelolaan aset perusahaan secara efisien dalam kurun waktu tertentu.

Kinerja finansial dapat ditelaah melalui berbagai metode, salah satunya adalah analisis rasio
keuangan. Instrumen ini berguna bagi perusahaan untuk mengantisipasi kondisi keuangannya berdasarkan data
laporan keuangan. Hasil dari analisis rasio keuangan mampu memberikan gambaran mengenai kondisi
finansial perusahaan, termasuk fluktuasi kinerja dalam periode tertentu. Tujuan utamanya adalah menilai
sejauh mana keputusan operasional perusahaan layak dan tepat. Secara garis besar, terdapat lima kelompok
rasio keuangan yang umum digunakan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio
profitabilitas, serta rasio pasar.

Studi ini menggunakan dua kategori rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas dan rasio solvabilitas
(leverage). Berdasarkan Kasmir (2019) dalam Putranto & Setiadi (2023), rasio likuiditas berfungsi untuk
mengukur kapasitas perusahaan dalam melunasi kewajiban finansial jangka pendek. Untuk mengevaluasi
tingkat likuiditas dalam beberapa periode, perusahaan dapat memanfaatkan current ratio sebagai indikator
pengukuran. Kasmir (2019) dalam Putranto & Setiadi (2023) menjelaskan bahwa current ratio merupakan
parameter utama dalam menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio ini
memberikan informasi penting kepada investor mengenai kondisi likuiditas perusahaan. Apabila nilai rasio
melebihi angka 1, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang memadai untuk menutup
liabilitas jangka pendeknya. Hal ini sejalan dengan temuan Indrajati et al. (2020).

Untuk menganalisis rasio solvabilitas dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, penelitian
ini menggunakan debt to equity ratio (DER) yang berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan melunasi
kewajiban utang dalam periode tertentu. Kasmir (2019) dalam Arif et al. (2023) mengemukakan bahwa rasio
leverage menggambarkan proporsi aset perusahaan yang didanai melalui utang. Prastowo (2015) menjelaskan
bahwa ketika mayoritas aset perusahaan dibiayai dari utang, maka peningkatan rasio utang terhadap ekuitas
akan berbanding lurus dengan peningkatan risiko yang harus ditanggung oleh kreditur.

Tabel 1. Likuiditas Tahun 2019-2023

Tahun Aset Lancar Utang Lancar Persediaan Kas

2019  57.263.726.017 29.208.234.857 19.647.417.408 5.123.224.478
2020  44.921.451.967 15.413.021.039 19.239.222.924 5.795.700.275
2021 54.953.529.801 24.606.351.692 16.910.015.343  4.718.650.115
2022 53.626.590.283  25.769.993.504 13.708.080.135 2.987.458.608
2023  85.785.537.615 59.917.119.966 9.224.806.839  9.069.083.242

Berdasarkan Tabel 1, aset lancar mengalami penurunan pada periode 2019-2020, kemudian
meningkat pada 2020-2021, namun kembali menurun pada 2022 dan kembali menunjukkan peningkatan pada
2023. Utang lancar tercatat menurun pada 2019-2020, tetapi mengalami tren peningkatan sepanjang periode
2021 hingga 2023. Sementara itu, nilai persediaan menunjukkan penurunan secara berturut-turut dari 2019
hingga 2023. Adapun kas mengalami kenaikan pada 2019-2020, kemudian menurun pada 2021-2022, dan
kembali meningkat pada 2023.

Tabel 2. Solvabilitas Tahun 2019-2023

Tahun Total Aset Total Hutang Total Ekuitas

2019 107.757.084.046  29.507.000.689  78.250.083.357
2020  92.627.105.867  16.002.047.149  76.625.058.718
2021 100.505.085.001  25.441.303.407 75.063.781.594
2022 97.504.907.444  26.489.229.605 71.015.677.839
2023 131.935.413.522  60.683.401.958 71.252.011.564

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa total aset mengalami penurunan pada tahun 2019-2020,
kemudian mengalami kenaikan pada 2020-2021, menurun kembali pada 2022, dan kembali meningkat pada
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2023. Total utang mengalami penurunan pada 2019-2020, kemudian meningkat selama periode 2021-2023.
Sementara itu, total ekuitas mengalami penurunan selama periode 2019-2022 dan baru mengalami kenaikan
pada 2023.

Didorong oleh konteks yang melatarbelakangi, teori-teori yang relevan, serta fenomena permasalahan
yang muncul, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh likuiditas dan solvabilitas
terhadap kinerja keuangan PT Wahana Pronatural Tbk. Hal tersebut menjadi alasan utama yang mendorong
penulis melakukan studi dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas untuk Menilai Kinerja
Keuangan pada PT Wahana Pronatural Tbk Periode 2019-2023.”

2. LITERATURE REVIEW

Menurut Kasmir (2019) dalam Putranto & Setiadi (2023), prestasi keuangan mencerminkan
kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan keuntungan serta menjaga kestabilan keuangannya, yang
didasarkan pada kajian terhadap laporan keuangan. Beberapa laporan yang digunakan antara lain laporan laba
rugi, neraca, serta laporan arus kas. Dalam mengukur kinerja keuangan, analisis rasio keuangan sering
digunakan. Analisis ini mencakup berbagai rasio, seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio
solvabilitas.

Menurut Gitman dan Zutter (2022), rasio likuiditas mengukur kemampuan finansial perusahaan,
khususnya dalam membayar utang-utang jangka pendek yang segera jatuh tempo. Mereka juga meneckankan
pentingnya rasio ini dalam memberikan sinyal kepada pihak eksternal, seperti kreditor, mengenai stabilitas
keuangan perusahaan dalam jangka pendek.

Sementara itu, menurut Kasmir (2019:151) dalam Anwar et al. (2020), rasio solvabilitas adalah
ukuran yang digunakan untuk menaksir seberapa besar keseluruhan aset perusahaan didanai melalui utang.
Rasio ini mengungkap kemampuan perusahaan dalam melunasi semua kewajiban jangka panjangnya apabila
perusahaan terpaksa ditutup dan asetnya dicairkan. Tidak jarang, rasio solvabilitas juga disebut sebagai rasio
leverage, karena menggambarkan perbandingan pendanaan yang bersumber dari utang.

3. RESEARCH METHOD

Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan sampel PT Wahana Pronatural Tbk, perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini mencakup proses pengumpulan,
penjabaran, analisis, dan interpretasi data yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi perusahaan, serta
membandingkannya dengan pengetahuan teknis dan kondisi aktual guna menarik kesimpulan. Data yang
digunakan bersifat kuantitatif dan diperoleh dari data sekunder melalui teknik dokumentasi. Metode analisis
data yang diterapkan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan indikator-indikator keuangan,
khususnya rasio likuiditas dan rasio solvabilitas.

4. RESULTS AND DISCUSSION
A.  Rasio Likuiditas
1) Current Ratio

Adapun perhitungan current ratio yang dimiliki perusahaan adalah sebagai berikut:
Aktiva Lancar

Current Ratio = —— X 100% (1)

Utang Lancar

Tabel 3. Curent Ratio PT. Wahana Pronactural Tbk

Tahun Current Assets Current Liabilities Current Ratio
2019 57.263.726.017,00 29.208.234.857,00 196%
2020 44.921.451.967,00 15.413.021.039,00 291%
2021 54.953.529.801,00 24.606.351.692,00 223%
2022 53.626.590.283,00 25.769.993.504,00 208%
2023 85.785.537.615,00 59.917.119.966,00 143%
Rata — Rata 212%
Standar Industri 200%

Berdasarkan hasil perhitungan, current ratio PT Wahana Pronatural Tbk pada tahun 2023
menunjukkan kondisi yang kurang baik karena mengalami penurunan dari 208% pada 2022 menjadi 143%.
Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan jumlah aset lancar yang tidak sebanding dengan kenaikan utang
lancar, dengan selisih sebesar Rp34.147.126.462 dibandingkan tahun sebelumnya.

Walaupun demikian, rata-rata current ratio perusahaan selama periode 2019-2023 tercatat sebesar
212%. Hal ini mengindikasikan kondisi keuangan yang sehat dan kuat karena melebihi patokan rata-rata sektor
industri, yaitu 200%. Secara keseluruhan, current ratio PT Wahana Pronatural Tbk tetap berada di atas standar
industri, terutama didukung oleh kenaikan aset lancar yang konsisten pada periode 2020 hingga 2023.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan tetap kapabel dalam memenuhi kewajiban
finansial jangka pendeknya, yang ditopang oleh kepemilikan aset lancar yang memadai.
2) Quick Ratio

Adapun perhitungan Quick ratio yang dimiliki perusahaan adalah sebagai berikut:
Aktiva Lancar—Persediaan

Quick Ratio = X 100% 2)
Utang Lancar
Tabel 4. Quick Ratio PT. Wahana Pronactural Tbk

Tahun Current Assets Inventory Current Liabilities  Quick Ratio
2019  57.263.726.017,00 19.647.417.408,00 29.208.234.857,00 129%
2020  44.921.451.967,00 19.239.222.924,00 15.413.021.039,00 167%
2021  54.953.529.801,00 16.910.015.343,00 24.606.351.692,00 155%
2022 53.626.590.283,00 13.708.080.135,00 25.769.993.504,00 155%
2023  85.785.537.615,00  9.224.806.839,00  59.917.119.966,00 128%

Rata — Rata 147%

Standar Industri 150%

Berdasarkan hasil perhitungan, quick ratio PT Wahana Pronatural Tbk selama periode 2019-2023
memiliki rata-rata sebesar 147%, yang berada di bawah standar ideal industri sebesar 150%. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan, jika dilihat dari indikator quick ratio, dapat dikategorikan
sebagai “kurang baik.” Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa jumlah aktiva lancar (tanpa memperhitungkan
persediaan) belum sepenuhnya memadai untuk membiayai kewajiban jangka pendek, sehingga kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban tersebut dinilai belum optimal.

3) Cash Ratio
Adapun perhitungan Cash ratio yang dimiliki perusahaan adalah sebagai berikut:

Cash Ratio = Kas atau Setara Kas x 100% (3)
Utang Lancar
Tabel 5. Cash Ratio PT. Wahana Pronactural Tbk

Tahun Cash and Cash Equivalent  Current Liabilities  Cash Ratio
2019 5.123.224.478,00 29.208.234.857,00 18%
2020 5.795.700.275,00 15.413.021.039,00 38%
2021 4.718.650.115,00 24.606.351.692,00 19%
2022 2.987.458.608,00 25.769.993.504,00 12%
2023 9.069.083.242,00 59.917.119.966,00 15%

Rata — Rata 20%

Standar Industri 50%

Berdasarkan data kalkulasi yang telah disajikan dalam tabel, dapat diamati bahwa nilai cash ratio
tertinggi terjadi pada tahun 2020 jika dibandingkan dengan periode sebelum maupun sesudahnya. Melalui
analisis data tersebut, diperoleh nilai rata-rata performa finansial perusahaan sebesar 20%, yang
mengindikasikan bahwa kondisi keuangan berdasarkan analisis cash ratio masih berada dalam kategori belum
optimal.

B.  Rasio Solvabilitas
1) Debt to Assets Ratio (DAR)
Adapun perhitungan debt fo asset ratio yang dimiliki perusahaan adalah sebagai berikut:

Debt to Asset Ratio = Total Hutang 100% 4)
Total Aset
Tabel 6. Debt To Assets Ratio PT. Wahana Pronactural Tbk
Tahun Total Debt Total Assets Cash Ratio
2019 29.507.000.689,00 107.757.084.046,00 27%
2020 16.002.047.149,00 92.627.105.867,00 17%
2021 25.441.303.407,00 100.505.085.001,00 25%
2022 26.489.229.605,00 97.504.907.444,00 27%
2023 60.683.401.958,00 131.935.413.522,00 46%
Rata — Rata 29%
Standar Industri 35%

Menelaah tabel perhitungan yang telah disajikan, terlihat dengan jelas bahwa rasio utang perusahaan
menunjukkan tren penurunan yang konsisten sejak 2019 hingga 2022. Namun, pada 2023 rasio tersebut
kembali meningkat dengan selisih sebesar 19% dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan kalkulasi yang
dilakukan, diperoleh rata-rata kinerja keuangan perusahaan sebesar 29%. Angka ini mengindikasikan bahwa
kinerja keuangan perusahaan, yang diukur melalui debt to asset ratio (DAR), termasuk dalam kategori sangat
memuaskan.

2) Debt to Equity Ratio
Adapun perhitungan debt to Equity ratio yang dimiliki perusahaan adalah sebagai berikut:

. . _ Total Hutang 0
Debt to Equity Ratio = Total Modal % 100% ®)

(Suci Cahya Widya Ningsih)
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Tabel 7. Debt To Equity Ratio PT. Wahana Pronactural Tbk

Tahun Total Debt Total Equity Cash Ratio
2019 29.507.000.689,00 78.250.083.357,00 38%
2020 16.002.047.149,00 76.625.058.718,00 21%
2021 25.441.303.407,00 75.063.781.594,00 34%
2022 26.489.229.605,00 71.015.677.839,00 37%
2023 60.683.401.958,00 71.252.011.564,00 85%

Rata — Rata 43%
Standar Industri 90%

Berlandaskan pada data hasil kalkulasi yang disajikan dalam tabel, terlihat jelas bahwa rasio utang
terhadap ekuitas (debt to equity ratio / DER) menunjukkan tren penurunan sejak 2019 hingga 2022. Namun,
pada 2023 rasio tersebut kembali meningkat akibat kenaikan total utang sebesar Rp34.194.172.353
dibandingkan tahun sebelumnya. Dari data tersebut, diperoleh rata-rata kinerja keuangan perusahaan sebesar
43%, yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan berdasarkan perhitungan debt to equity ratio berada dalam
kategori sangat baik.

5. CONCLUSION

Berdasarkan analisis rasio likuiditas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan PT Wahana
Pronatural Tbk periode 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan perusahaan menunjukkan
kinerja keuangan yang bervariasi. Dari sisi rasio likuiditas, rata-rata current ratio mencapai 212% yang dapat
dikategorikan positif karena berada di atas benchmark industri. Namun, quick ratio sebesar 147% dan cash
ratio sebesar 20% masih berada di bawah standar rata-rata sektor, sehingga mengindikasikan keterbatasan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset paling likuid seperti kas, ekuivalen
kas, dan piutang. Kondisi ini dipengaruhi oleh berkurangnya kas dan piutang serta meningkatnya kewajiban
jangka pendek dari tahun ke tahun. Sementara itu, dari sisi rasio solvabilitas, rata-rata debt to asset ratio sebesar
29% dan debt to equity ratio sebesar 43% menunjukkan hasil yang positif karena berada di bawah benchmark
industri. Hal ini menandakan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi
kewajiban utangnya secara efisien.
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